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VI.1 KESIMPULAN 
 

Setelah dilakukan penelitian pada obat-obat High Alert Medicat ion  yang d i s impan 

di Depo Farmasi Instalasi Bedah Sentral RSUD’45 Kuningan maka dapat disimpulkan: 

 

1.   Obat High Alert Medication golongan narkotika dan psikotropika yang dsimpan di Depo 

Farmasi Instalasi Bedah Sentral RSUD’45 Kuningan termasuk dalam kategori baik sekali 

dengan prosentase 85,7%. 

2.  Obat High Alert Medication golongan LASA (Look Alike Sound Alike) yang disimpan di   

Depo Farmasi Instalasi Bedah Sentral RSUD’45 Kuningan termasuk dalam kategori baik 

dengan prosentase 75%. 

 

3.  Obat   High   Alert Medication  golongan   obat   dengan   perlakuan   khusus   dalam 

pemberian yang disimpan di Depo Farmasi Instalasi Bedah Sentral RSUD’45 Kuningan 

termasuk dalam kategori baik dengan prosentase 71,4%. 

4. Obat High Alert Medication  golongan elektrolit konsentrat yangdisimpandi Depo Farmasi 

Instalasi Bedah Sentral RSUD’45 Kuningan termasuk dalam kategori baik sekali dengan 

prosentase 85,7%. 

 

Dapat disimpulkan berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan bahwa obat-obat High 

Alert yang disimpan di Depo Farmasi Instalasi Bedah Sentral RSUD’45 Kuningan   jika 

diprosentasikan skor rata-ratanya sebesar 79,45% dan masuk dalam kategori baik. 

 
 

VI.2 SARAN 
 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  dilakukan  terhadap  

gambaran penyimpanan obat-obat High Alert maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

1. Sosialisasikan dan tingkatkan kewaspadaan obat Look Alike dan Sound Alike (LASA) atau 
 

Nama Obat Rupa Mirip (NORUM). 
 

2. Terapkan double check dan counter sign setiap pemberian obat-obat High Alert. 
 

3. Perhatikan agar obat High Alert berada ditempat yang aman 

4. Terapkan prinsip 8 benar yaitu benar instruksi medikasi, benar pasien, benar obat, benar masa 

berlaku obat, benar dosis, benar waktu, benar cara, benar dokumentasi. 
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